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ABSTRAK 

 

 

Benny Fika Dinata, (14166): Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putera di 

Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua 

Koto Kabupaten Pasaman  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kesegaran jasmani 

di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat kesegaran jasmani 

siswa putera di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan mengungkapkan data 

yang berhubungan dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putera di Sekolah 

Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa putera di Sekolah Menengah Pertama 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman, berjumlah sebanyak 216 orang. 

Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, sampel ditetapkan sebanyak 

30%, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 orang. Data dikumpulkan 

dengan melakukan pengukuran Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) 

kelompok usia 13 s.d. 15 tahun. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan metode persentase. 

Hasil penelitian berdasarkan deskripsi data, analisis data dan pembahasan, 

dari 64 orang sampel maka ditemukan 4 orang sampel atau 6,25% siswa berada 

pada kategori kesegaran jasmani baik, selanjutnya ditemukan 30 orang sampel 

atau 46,875% berada pada kategori kesegaran jasmani sedang dan 30 orang 

sampel atau 46,875% berada pada kategori kurang. Sedangkan tidak seorang pun 

siswa yang berada pada kategori baik sekali dan kategori kurang sekali.  

 

Kata Kunci : Tingkat Kesegaran Jasmani
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup. Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa demi peningkatan kualitas sumber daya alam yang bermutu guna 

menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. Mengingat pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa maka pemerintah telah menetapkan program pendidikan 

nasional yang berorientasi kepada peningkatan kualitas manusia Indonesia 

dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di Indonesia tertuang dalam 

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab III pasal 3 yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu faktor untuk mencapai 

maksud yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional tersebut adalah 

mempunyai kesegaran jasmani, kesegaran jasmani merupakan gambaran 

tentang kondisi fisik tubuh seseorang, untuk mewujudkan tujuan di atas adalah 

melalui pengajaran pendidikan  jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). 
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Menurut Sajoto (1998:43) kesegaran jasmani adalah “kemampuan 

seseorang menyelesaikan tugas sehari-hari dengan mudah tanpa mengalami 

kesulitan berarti, dengan mengeluarkan energi yang cukup besar, guna 

memenuhi kebutuhan geraknya dan menikmati waktu luang serta untuk 

memenuhi keperluan darurat bila sewaktu-waktu diperlukan". Berdasarkan 

penjelasan tersebut kesegaran jasmani merupakan suatu yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia yang berguna untuk menyelesaikan tugas sehari 

hari serta keperluan lainnya. 

Melihat pentingnya pendidikan dan kesegaran jasmani maka usaha-

usaha yang perlu dilaksanakan adalah, dengan melakukan pembinaan 

olahraga, serta melaksanakan kegiatan olahraga secara rutin dan teratur. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya yang diarahkan pada 

peningkatan kesehatan jasmani, mental, dan kerohanian masyarakat. Untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani yang baik diperlukan suatu lembaga, salah 

satu diantaranya adalah melalui Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kegiatan 

yang dilakukan sekolah harus terarah dan terencana guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. Salah satu bidang studi yang cukup penting di sekolah untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani adalah pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan    

Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan 

(penjasorkes) yang dilaksanakan setiap sekolah sesuai dengan kurikulum 

pendidikan untuk membina kesegaran jasmani, kesehatan rohani anak didik 
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diharapkan siswa dapat mempunyai kesegaran yang baik, dengan memiliki 

kesegaran jasmani yang baik siswa atau peserta didik akan lebih mudah 

mengikuti pelajaran dan pada akhirnya akan mendorong peningkatan prestasi 

akademiknya.  

Mata pelajaran penjasorkes merupakan salah satu pendidikan 

keseluruhan yang harus dilaksanakan oleh para guru beserta siswanya sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang telah disempurnakan. Dengan lahirnya 

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal, 

kurikulum tersebut perlu disesuaikan kembali. Peraturan pemerintah inilah 

penyempurnaan kurikulum selanjutnya dilakukan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan, kemudian lahirlah kurikulum yang disempurnakan yang 

dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut PP 

No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 15 

menyatakan: “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum 

operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing satuan 

pendidikan”.  

Dari uraian ini dapat diketahui bahwa KTSP harus disusun oleh guru-

guru mata pelajaran sesuai potensi, karakteristik sekolah, sosial budaya 

masyarakat setempat dan karakteristik peserta didik untuk mewujudkan 

sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. Secara garis besar, 

pembelajaran penjasorkes menurut KTSP mencakup 3 komponen dasar yaitu 

(1) perencanaan, (2) proses pembelajaran dan (3) evaluasi (Mulyasa, 

2006:247). 
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Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa kesegaran jasmani 

merupakan kondisi yang sangat penting bagi setiap siswa dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam mengikuti pelajaran dan aktivitas 

lainnya. Salah satu cara untuk meningkatkan kesegaran jasmani yaitu melalui 

kegiatan olahraga secara rutin dan teratur. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

pembelajaran penjasorkes di sekolah yang mencakup tiga komponen dasar 

yaitu: perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi. 

Pembinaan kesegaran jasmani di sekolah perlu pertimbangan aspek 

kondisi sekolah, lingkungan geografis dan status ekonomi orangtua siswa, 

sebab kondisi suatu sekolah belum tentu sama dengan sekolah lain. Ada 

sekolah yang dapat menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang 

memadai, tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat menyediakan sarana 

pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan, selain itu kondisi 

geografis juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa. 

Tingkat kesegaran jasmani siswa perlu dan penting untuk diketahui, 

khususnya bagi guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

(penjasorkes), karena hal ini mempunyai pengaruh terhadap kesiapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga atau yang 

berhubungan dengan aktivitas fisik dalam pembelajaran penjasorkes. Artinya 

siswa yang rendah tingkat kesegaran jasmaninya juga akan berdampak negatif 

terhadap hasil belajar mereka.  

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis temukan di 

lapangan di tiga Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 
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Pasaman yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 3 Kecamatan 

Dua Koto Kabupaten Pasman,  dalam proses pembelajaran masih ditemui 

siswa yang memiliki gejala yang kurang bagus serta tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini terlihat dari penampilan dan kemampuan fisik siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran, baik mata pelajaran umum maupun mata 

pelajaran penjasorkes, dalam proses pembelajaran terlihat siswa sering 

menguap, wajahnya pucat atau tidak segar, sering cepat lelah, malas dan 

kurang bersemangat. Hal ini menyebabkan materi pelajaran yang disampaikan 

guru tidak dapat diserap dengan baik oleh sisiwa.  

Banyak faktor penyebab dari gejala yang ditemui pada siswa tersebut, 

Salah satu faktor penyebab dari gejala tersebut adalah kesegaran jasmani 

siswa, Penulis berangapan bahwa gejala yang ditemui pada siswa di atas 

memiliki hubungan yang berarti dengan kesegaran jasmani yang dimiliki 

siswa. dan tidak tertutup kemungkinan gejala tersebut disebabkan karena 

siswa memiliki kesegaran jasmani yang kurang bagus.  

Gusril (2004:119) mengemukakan bahwa “kesegaran jasmani akan 

berbeda dan tergantung pada jenis pekerjaan, keadaan kesehatan, jenis 

kelamin, umur, tingkat terlatihnya seseorang dan status gizi”. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, rendanya tingkat kesegaran jasmani tidak hanya 

disebabkan aktifitas fisik saja, akan tetapi tingkat kesegaran jasmani siswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah aktifitas yang dilakukan 

siswa, status gizi, sosial ekonomi, lingkungan tempat tinggal, keadaan 

kesehatan, umur, jenis kelamin, kebiasaan berolahraga, istirahat yang cukup, 

dan lingkungan sekolah. 
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Dari uraian yang telah dikemukan sebelumnya, maka pada kesempatan 

ini penulis hanya ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui keadaan kesegaran jasmani dan ingin mendapat gambaran nyata 

tingkat kesegaran jasmani dari masing-masing sekolah di Kecamatan Dua 

Koto Kabupaten Pasaman yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 2 dan SMP 

Negeri 3 Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman. Masalah penelitian ini 

adalah belum diketahui tingkat kesegaran jasmani siswa putera di Sekolah 

Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman. Untuk 

mendapatkan informasi dan data yang akurat tentang tingkat kesegaran 

jasmani siswa putera di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto 

Kabupaten Pasaman diperlukan suatu penelitian yang mendalam. Maka 

penulis akan mengadakan penelitian yang berjudul “tingkat kesegaran jasmani 

siswa putera di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Keadaan gizi yang dikonsumsi sehari-hari. 

2. Latar belakang ekonomi orang tua. 

3. Tingkat kesegaran jasmani siswa. 

4. Lingkungan sekolah. 

5. Lingkungan tempat tinggal. 

6. Jenis kelamin. 
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7. Keadaan kesehatan. 

8. Umur.  

9. Kebiasaan berolahraga. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 

keterbatasan waktu, maka penulis membatasi masalahnya pada tingkat 

kesegaran jasmani siswa putera di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan 

Dua Koto Kabupaten Pasaman. Yaitu SMP Negeri 1 Dua Koto, SMP Negeri 2 

Dua Koto dan SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten Pasaman. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah agar penelitian ini terarah dengan 

baik maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana 

tingkat kesegaran jasmani siswa putera di Sekolah Menengah Pertama 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah, perumusan masalah diatas, maka 

tujuan peneliti ini adalah: Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa 

putera di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman.  
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F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut diatas maka manfaat dan 

kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan (S1) pada jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Memberikan informasi kepada siswa tentang kesegaran jasmani. 

3. Sebagai bahan masukan bagi guru penjasorkes dalam meningkatkan 

kesegaran jasmani siswa. 

4. Kepada sekolah untuk memperhatikan tingkat kesegaran jasmani siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini akan 

dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah ditemui, 

adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan tingkat kesegaran 

jasmani siswa putera di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto 

Kabupaten Pasaman, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Siswa di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman memiliki kesegaran jasmani baik. 

2. Siswa di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman memiliki kesegaran jasmani sedang. 

3. Siswa di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Dua Koto Kabupaten 

Pasaman memiliki kesegaran jasmani kurang. 

4. Rata-rata tingkat kesegaran jasmani siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman berada pada kategori sedang. 

 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu kepada: 



 65 

Siswa dengan tingkat kesegaran jasmani yang berada dalam kategori 

kurang dan sedang diharapkan lebih meningkatkan kesegaran jasmaninya 

dengan beraktifitas fisik dan berolahraga secara teratur. 

1. Kepada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani siswa dengan memberikan olahraga yang 

teratur, meningkatkan minat siswa untuk berolahraga serta memberikan 

pengetahuan menganai pentingnya kesegaran jasmani. 

2. Orang tua atau wali murid agar lebih memperhatikan makanan atau  

kebutuhan gizi anaknya, sehingga kebutuhan energi yang cukup dapat 

meningkatkan kesegararan jasmani anaknya. 

3. Pihak sekolah agar memperhatikan lingkungan sekolah, karena lingkungan 

sekolah yang bersih dapat mempengaruhi kesegaran jasmani siswa. 
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